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ABSTRACT
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This study entitled” The Hegemony of Toyotomi Hideyoshi in the Eiji
Yoshikawa's work the shinshotaikouki novel”. The purpose of the research is to
describe the strategy hegemony of hideyoshi to unite japan in shinshotaikouki
novel. The theory used in this study is the gramsci's the theory of Hegmony. The
method used in this study is descriptive qualitative.

The result of the study is that thare ar two kinds of ideology in “shinshoutaikouki”
novel, feudalism and a sort of socialsm (having mutual prosperity and
cooperation value). Hideyoshi had those ideologi and bushido values to climb on
top of the feudal system. Interact between feudalism and "socialism™ in Kiyosu
conference (the selection of a successor to the clan leader), results a consensus.
This consensus was a turning point in the hegemony of Hideyoshi. This consensus
has been achieved by diplomacy, and it requise was a wise agent (technical as
well as traditional) that are addressed the clans around the country.

The Conclusion of this study is, in "shinshotaikoki" novel, there are two great
person (Hideyoshi Nobunaga Oda and Toyotomi),who heve their own unique
personality. Although the hegemony was made by consensus, its hegemony has
the same two qualities (consensus and wise agent) by hegemony theory of
Gramsci. while Oda Nobunaga directs way in the dominance, Hideyoshi
Toyotomi directs the way in approval.

Keyword: Hegemony, Antonio Gramci, history, literature
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Penelitian ini  berjudul “Hegemoni Toyotomi Hideyoshi pada Novel
Shinshotaikouki (Taiko) Karya Eiji Yoshikawa”. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan strategi hegemoni yang dilakukan Hideyoshi untuk
mempersatukan Jepang dalam novel Shinshotaikouki. Teori yang digunakan
adalah Teori Hegemoni Gramsci. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel Shinshotaikouki ditemukan dua
ideologi yaitu feodalisme dan sejenis sosialisme (memiliki nilai kerja sama dan
saling mendukung). Interaksi kedua ideologi dalam rapat Kiyoshu (pemilihan
penerus pemimpin marga) menghasilkan konsensus, dimana konsensus menjadi
titik balik hegemoni Hideyoshi. Tercapainya konsensus dihasilkan lewat
diplomasi, dimana dalam melakukan diplomasi ke setiap marga di daerah lain
membutuhkan peran aktif agen intelektual (organik dan tradisional). Ideologi dan
nilai-nilai moral bushido yang dimiliki Hideyoshi digunakan untuk beranjak naik
pada sistem feodal.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dalam novel Shinshotaikouki
diceritakan dua pemimpin besar (Oda Nobunaga dan Toyotomi Hideyoshi),
masing-masing dari mereka memiliki karakteristik tersendiri. Hegemoni yang di
gunakannya adalah konsensus, dimana hegemoni ini memiliki dua ciri yang sama
dengan kajian hegemoni gramsci (konsensus dan agen intelektual). Akan tetapi
Oda Nobunaga menggunakan jalan dominasi, sedangkan Toyotomi Hideyoshi
menggunakan jalan perundingan.

Kata kunci: hegemoni, Antonio Gramsci, sejarah, sastra, Hideyoshi
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